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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana penerapan manajemen pelatihan dapat
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan produktivitas kelompok tani. Melalui
studi literatur, penelitian ini mengungkap bahwa pelatihan yang dirancang dengan baik tidak hanya mampu
meningkatkan kompetensi teknis petani, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat hubungan dan
kolaborasi antara petani dengan berbagai pemangku kepentingan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian
ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan program pelatihan yang lebih inklusif, berorientasi
jangka panjang, dan berkelanjutan. Selain itu, ditekankan pula pentingnya melakukan evaluasi secara
berkala untuk memastikan program pelatihan terus relevan dan memberikan dampak optimal.

Kata Kunci: pemberdayaan petani, agribisnis inklusif

PENDAHULUAN

Agribisnis inklusif merupakan sebuah pendekatan yang berfokus pada keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan, khususnya petani kecil, dalam rantai nilai sektor pertanian (Nurjati, 2021).
Pendekatan ini menjadi krusial karena sektor pertanian memiliki potensi yang sangat besar untuk
membantu pengentasan kemiskinan dan memperkuat ketahanan pangan, terutama di negara-negara
berkembang. Pengelolaan pelatihan yang efektif dapat mendukung peningkatan keterampilan dan
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wawasan petani, yang pada akhirnya berdampak positif pada produktivitas mereka (Lestari et al.,
2023). Hal ini menegaskan pentingnya upaya pengembangan kapasitas sebagai langkah strategis
untuk memperkuat daya saing petani dalam pasar global (Dwinarko et al., 2023).

Kelompok tani sebagai wadah kolektif, memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kapasitas produksi dan kesejahteraan ekonomi para petani (Fachri & Rahman, 2023). Dalam hal
ini, pelatihan memegang peran penting untuk mendukung petani dalam menerapkan teknologi
modern serta praktik pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Program pelatihan yang
terencana dengan baik dapat mendorong perubahan perilaku sekaligus meningkatkan hasil panen,
sehingga berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan petani (Ibnu, 2023). Oleh karena
itu, pengelolaan pelatihan yang efektif menjadi kunci untuk memastikan kelompok tani mampu
memanfaatkan berbagai peluang yang tersedia secara optimal (Nurhayati & Wijayanti, 2023).

Selain itu, pelatihan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, tetapi
juga memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan antara anggota kelompok tani dengan
berbagai pemangku kepentingan lainnya (Nadhifatur Rifdah & Kusdiwanggo, 2024). Kolaborasi
yang lebih erat antara petani, pemasok, dan pembeli dapat membuka akses yang lebih luas ke pasar
serta informasi penting, yang menjadi faktor kunci keberhasilan agribisnis. Dalam konteks ini,
pelatihan yang difokuskan pada aspek manajemen dan strategi pemasaran dapat membantu
meningkatkan posisi tawar petani di dalam rantai nilai pertanian (MUADIN et al., 2021).

Namun, pelaksanaan manajemen pelatihan di sektor pertanian menghadapi berbagai
tantangan. Sejumlah hambatan, seperti keterbatasan sumber daya, minimnya dukungan dari
institusi, serta kurangnya pemahaman mengenai kebutuhan pelatihan yang tepat. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis data untuk mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan yang sesuai dengan kondisi lokal serta permasalahan yang dihadapi oleh petani.
(Muzakki et al., 2024)

Artikel ini akan mengulas komponen-komponen utama dalam manajemen pelatihan,
sekaligus mengidentifikasi tantangan serta peluang yang muncul selama proses implementasinya.
Melalui analisis literatur dari berbagai referensi, artikel ini bertujuan untuk menyajikan gambaran
menyeluruh mengenai peran manajemen pelatihan dalam memperkuat kelompok tani dalam
kerangka agribisnis yang inklusif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur dengan mengumpulkan dan
menganalisis artikel-artikel ilmiah yang relevan mengenai manajemen pelatihan dalam konteks
kelompok tani dan agribisnis inklusif. Sumber data yang diacu mencakup jurnal akademik, laporan
penelitian, serta dokumen kebijakan. Proses analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema
utama, menilai metodologi dari penelitian yang telah ada, dan mengevaluasi temuan terkait
efektivitas pelatihan. Analisis literatur dapat memberikan pemahaman mendalam tentang praktik
dan tantangan yang dihadapi dalam manajemen pelatihan di sektor pertanian. (Rahman et al., 2023)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Pelatihan dalam Konteks Kelompok Tani

Manajemen pelatihan terdiri dari beberapa tahapan krusial yang mendukung keberhasilan
sebuah program pelatihan. Tahapan tersebut mencakup proses identifikasi kebutuhan pelatihan,
perancangan program, implementasi, serta evaluasi. (Wulandari, 2024)

1. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan

Identifikasi kebutuhan pelatihan adalah langkah awal yang krusial dalam merancang
program pelatihan yang efektif. Tujuannya adalah memahami kebutuhan spesifik kelompok tani
agar pelatihan relevan dengan kondisi dan tantangan yang mereka hadapi. Identifikasi
kebutuhan yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas program pelatihan,
menjadikan pemahaman awal sebagai kunci utama keberhasilan. (Kharisma & Wening, 2023)

Proses identifikasi dapat dilakukan melalui metode seperti survei dan wawancara. Survei
membantu mengumpulkan data dari banyak anggota kelompok tani secara sistematis, sementara
wawancara memberikan wawasan lebih mendalam mengenai kebutuhan individu dan tantangan
spesifik. Dengan menggabungkan kedua metode ini, informasi yang terkumpul menjadi lebih
kaya dan menjadi dasar yang kuat untuk merancang program pelatihan. (Rahmi et al., 2023)

Analisis kebutuhan pelatihan juga mencakup tantangan teknis dan manajerial yang
dihadapi petani. Tantangan teknis meliputi penggunaan teknologi modern dan pengelolaan
lahan, sedangkan tantangan manajerial mencakup pengelolaan keuangan, pemasaran, dan
perencanaan usaha. Pelatihan yang mengintegrasikan kedua aspek ini lebih relevan dan
berdampak positif. (Azhari et al., 2023)

Aspek sosial dan budaya lokal juga perlu dipertimbangkan dalam pelatihan. Faktor seperti
pola komunikasi, nilai-nilai komunitas, dan struktur organisasi kelompok tani dapat
memengaruhi penerimaan dan keberhasilan pelatihan. Dengan memperhatikan konteks lokal,
pelatihan dapat dirancang lebih sesuai dengan kebutuhan kelompok tani, sehingga hasilnya lebih
maksimal. (Negara et al., 2024)

Pendekatan partisipatif menjadi elemen penting dalam proses ini. Melibatkan kelompok
tani dalam identifikasi kebutuhan pelatihan menciptakan rasa kepemilikan dan motivasi untuk
menerapkan hasil pelatihan. Selain itu, melibatkan stakeholder seperti penyuluh pertanian dan
akademisi dapat memperkaya analisis kebutuhan dan membuka peluang dukungan lebih lanjut.
Pemanfaatan teknologi informasi, seperti aplikasi survei digital, juga dapat mempercepat proses
ini. Dengan pendekatan yang partisipatif dan berbasis data, pelatihan dapat dirancang untuk
mendukung agribisnis berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan petani. (Auliaetal., 2023)

2. Desain Program Pelatihan

Program pelatihan bagi petani harus mencakup berbagai aspek, mulai dari teknik budidaya
hingga manajemen usaha, serta dirancang agar fleksibel dan relevan dengan kebutuhan petani.
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Faktor-faktor seperti kondisi lokal, tingkat pendidikan, dan akses teknologi perlu diperhatikan
agar pelatihan dapat membantu mengatasi hambatan sehari-hari. Pendekatan yang adaptif
memungkinkan pelatihan merespons perubahan pasar dan memberikan manfaat nyata.
(Khairiyah et al., 2024)

Konten pelatihan harus mengintegrasikan elemen teknis dan praktis, misalnya melalui
demonstrasi lapangan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani dalam
mengadopsi teknologi baru. Selain itu, pelatinan manajerial, seperti pengelolaan keuangan dan
pemasaran, penting untuk mendukung kemandirian petani dalam mengelola usaha mereka.
Teknologi digital juga dapat dimanfaatkan untuk memperluas akses pelatihan, memungkinkan
petani belajar kapan saja dan di mana saja. (Sundari, 2024)

Pelatihan yang baik harus menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan preferensi
belajar petani, seperti simulasi, diskusi kelompok, atau mentoring. Alat dan bahan yang
digunakan juga perlu disesuaikan dengan kondisi lapangan agar mudah diakses dan diterapkan.
Kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta,
sangat penting untuk memastikan pelatihan relevan dan berdampak maksimal. Evaluasi program
secara berkala juga membantu meningkatkan kualitas pelatihan, sehingga petani dapat lebih
kompetitif dalam menghadapi tantangan agribisnis modern. (Tabina et al., 2024)

3. Pelaksanaan

Pelatihan kelompok tani memerlukan berbagai metode agar semua anggota dapat
terjangkau dan aktif terlibat. Kombinasi pelatihan langsung, workshop interaktif, dan teknologi
digital menjadi strategi efektif untuk memenuhi kebutuhan yang beragam. Teknologi seperti
aplikasi mobile, platform e-learning, dan video tutorial memudahkan petani belajar kapan saja
dan di mana saja. Metode ini juga memungkinkan petani berbagi pengalaman secara virtual,
sementara pelatihan langsung dan workshop memberikan pengalaman praktis serta umpan balik
langsung dari fasilitator. (Tarigan, 2019)

Pelaksanaan pelatihan yang efektif membutuhkan dukungan dari berbagai pihak.
Kolaborasi dengan lembaga pemerintah, NGO, akademisi, dan ahli pertanian memperkaya
materi pelatihan dan memperluas perspektif petani. Bantuan dalam bentuk dana, peralatan, atau
materi dari mitra pendukung membantu memenuhi kebutuhan pelatihan. Selain itu, keterlibatan
ahli memberikan wawasan mendalam dan praktik terbaik yang relevan dengan tantangan lokal.
(Nadhifatur Rifdah & Kusdiwanggo, 2024)

Lingkungan pelatihan yang kondusif juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
program. Fasilitas yang nyaman, alat peraga yang memadai, dan dukungan komunitas lokal
menciptakan suasana belajar yang mendukung. Penyelenggara perlu menyesuaikan metode dan
skala pelatihan dengan kebutuhan kelompok tani, misalnya kelompok kecil dengan pendekatan
personal atau kelompok besar dengan teknologi digital. Evaluasi selama dan setelah pelatihan
membantu memastikan manfaatnya, sehingga petani dapat meningkatkan keterampilan teknis
dan manajerial mereka untuk bersaing di sektor agribisnis. (Verinda & Rahman, 2024)
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4. Evaluasi

Evaluasi pasca pelatihan adalah langkah penting untuk menilai keberhasilan program dan
dampaknya terhadap peserta. Proses ini bertujuan mengukur sejauh mana tujuan pelatihan
tercapai, termasuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi yang
sistematis, memberikan umpan balik berharga bagi penyelenggara untuk menyempurnakan
program pelatihan di masa depan. (Tabina et al., 2024)

Metode evaluasi dapat mencakup survei, wawancara, dan observasi langsung. Survei
menyediakan data kuantitatif, sementara wawancara memberikan wawasan lebih dalam tentang
pengalaman peserta. Evaluasi juga perlu dilakukan secara berkala, seperti enam bulan setelah
pelatihan, untuk memantau dampak jangka panjang. Hal ini membantu mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi peserta dalam menerapkan pengetahuan baru, sehingga penyelenggara
dapat menyesuaikan program lanjutan agar lebih relevan dan solutif. (Ernita & Rahman, 2024)

Evaluasi tidak hanya mengukur dampak langsung, tetapi juga mengungkap kebutuhan
baru peserta dan dampak sosial-ekonomi, seperti peningkatan pendapatan atau efisiensi
produksi. Proses evaluasi yang transparan dan melibatkan peserta memastikan bahwa hasilnya
mencerminkan kebutuhan mereka secara akurat. Selain itu, hasil evaluasi dapat
mendokumentasikan praktik terbaik, yang bermanfaat untuk program pelatihan berikutnya dan
untuk menunjukkan keberhasilan kepada pemangku kepentingan, seperti pemerintah atau NGO.
(Fachri & Rahman, 2023)

Penguatan Kelompok Tani

Pengembangan kelompok tani melalui pelatihan dapat mencakup berbagai aspek utama,
seperti penguatan kapasitas manajerial, peningkatan akses terhadap sumber daya, dan
pembentukan jaringan yang lebih luas. (Azhari et al., 2023)

1. Peningkatan Kapasitas Manajerial

Pelatihan manajerial sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengelolaan usaha
kelompok tani. Dengan keterampilan manajemen, petani tidak hanya fokus pada bercocok
tanam, tetapi juga mampu mengelola aspek bisnis pertanian secara lebih efektif. Pelatihan
manajerial yang dirancang dengan baik membantu petani meningkatkan efisiensi operasional,
menyusun strategi usaha, dan mengurangi pemborosan sumber daya, sehingga mendukung
keberhasilan kelompok tani secara keseluruhan.

Selain manajemen, pengelolaan keuangan dan pemasaran juga menjadi aspek penting
dalam pelatihan kelompok tani. Pelatihan keuangan memberikan pemahaman tentang
penyusunan anggaran, pengelolaan utang, dan investasi, sehingga petani dapat mengelola
sumber daya dengan optimal dan menghadapi risiko keuangan seperti fluktuasi harga atau gagal
panen. Di sisi lain, pelatihan pemasaran membantu petani mengenali peluang pasar, memperluas
jaringan pelanggan, dan memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial dan e-commerce
untuk menjangkau pasar yang lebih luas. (Adevia & Suryani, 2024)
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Pelatihan yang mengintegrasikan manajemen, keuangan, dan pemasaran memberikan
kelompok tani keterampilan yang lebih komprehensif untuk mengelola usaha mereka.
Pendekatan ini memastikan pelatihan tidak hanya teoretis, tetapi juga aplikatif dan relevan
dengan kebutuhan mereka. Dengan pelatihan yang berkelanjutan dan terintegrasi, kelompok tani
dapat meningkatkan produktivitas, daya saing, dan kemandirian, sekaligus mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di sektor pertanian.

2. Akses ke Sumber Daya

Pelatihan yang efektif berperan strategis dalam membantu petani mengakses informasi
penting mengenai teknologi baru, praktik pertanian berkelanjutan, dan strategi pemasaran.
Informasi ini menjadi dasar untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani. Akses
terhadap sumber daya dan informasi merupakan elemen kunci bagi keberhasilan kelompok tani,
terutama dalam menghadapi tantangan agribisnis modern yang semakin kompleks.

Salah satu manfaat utama pelatihan adalah memperluas akses petani terhadap teknologi
pertanian modern, seperti alat dan mesin untuk meningkatkan hasil panen serta efisiensi kerja.
Pelatihan memungkinkan petani mempelajari cara memanfaatkan teknologi ini dengan optimal,
sehingga mereka dapat mengelola lahan secara lebih efektif dan berbasis data. Selain itu,
pelatihan juga memberikan wawasan tentang praktik pertanian berkelanjutan, seperti irigasi
hemat air dan penggunaan pupuk organik, yang mendukung kelestarian lingkungan sekaligus
meningkatkan keberlanjutan usaha tani.

Pelatihan tidak hanya fokus pada teknologi dan praktik berkelanjutan, tetapi juga
membuka peluang petani untuk mengakses sumber daya keuangan dan memperluas jaringan.
Dengan pelatihan, petani dapat memanfaatkan program pinjaman mikro, subsidi pemerintah,
dan menjalin hubungan dengan pemasok input pertanian serta lembaga keuangan. Jaringan ini
memperkuat posisi petani dalam rantai nilai agribisnis dan meningkatkan daya saing mereka di
pasar. Secara keseluruhan, pelatihan menjadi sarana penting untuk meningkatkan keterampilan
teknis, memperluas akses sumber daya, dan mendorong pertumbuhan usaha tani yang berdaya
saing dan berkelanjutan. (Fachri & Putra, 2024)

3. Membangun Jaringan

Pelatihan memberikan peluang bagi petani untuk membangun jaringan dengan berbagai
pelaku industri, seperti pemasok, pembeli, dan stakeholder lainnya. Jaringan ini berperan
penting dalam memperluas pasar dan menciptakan peluang bisnis baru. Jaringan yang kuat
membantu petani mengakses informasi, teknologi, dan dukungan, sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan dalam rantai nilai pertanian.

Selain belajar dari instruktur, pelatihan memungkinkan petani berinteraksi dengan sesama
petani dan pihak terkait untuk berbagi pengalaman dan solusi. Pertukaran informasi ini
menciptakan komunitas yang lebih tangguh dalam menghadapi dinamika pasar. Kolaborasi
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dalam kelompok tani dapat meningkatkan kemampuan kolektif, memberikan sinergi yang
bermanfaat bagi seluruh anggota kelompok.

Pelatihan yang menekankan pembangunan jaringan juga membuka akses ke program
dukungan dari pemerintah atau lembaga non-pemerintah, seperti pendanaan dan pelatihan
lanjutan. Selain itu, jaringan ini memberikan informasi pasar yang lebih luas, memungkinkan
petani menyesuaikan strategi produksi dan pemasaran. Dengan jaringan yang kuat, petani dapat
meningkatkan akses sumber daya, berbagi pengetahuan, dan memperkuat ketahanan komunitas
pertanian untuk mendorong kemajuan sektor agribisnis.

Pendekatan Agribisnis Inklusif

Pendekatan agribisnis inklusif mengutamakan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan
dan mendukung pembangunan agribisnis yang berkelanjutan. (Maulizah & Sugianto, 2024)

1. Partisipasi Semua Pihak

Keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan, termasuk petani kecil, sangat penting
dalam proses pengambilan keputusan. Melibatkan petani dalam pengambilan keputusan
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab mereka terhadap hasil program, sekaligus
memastikan keberlanjutan program agribisnis. Pelatihan yang mendorong partisipasi aktif
membuat petani lebih terlibat dan berkomitmen terhadap pencapaian tujuan bersama.

Partisipasi petani memberikan kesempatan untuk menyampaikan kebutuhan dan aspirasi
mereka, sehingga program pelatihan dapat dirancang lebih relevan dan efektif. Program yang
tidak melibatkan masukan petani sering kurang berhasil dan sulit mendapatkan dukungan
penuh. Dengan melibatkan petani dalam perencanaan, pelatihan dapat lebih sesuai dengan
kondisi lapangan dan memberikan dampak yang nyata.

Kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti sektor swasta, lembaga pemerintah, dan
organisasi non-pemerintah, menciptakan ekosistem agribisnis yang mendukung inovasi dan
keberlanjutan. Sektor swasta dapat menyediakan akses ke teknologi modern, sementara
pemerintah dan NGO menawarkan kebijakan, pendanaan, atau pelatihan tambahan. Sinergi ini
memperkuat kelompok tani dan meningkatkan daya saing mereka dalam rantai nilai agribisnis,

2. Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan

Pendekatan pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan menjadi prioritas dalam
mendukung kelangsungan sektor agribisnis jangka panjang. Pentingnya praktik seperti
pertanian organik dan penggunaan sumber daya terbarukan untuk menjaga keseimbangan
lingkungan dan ekonomi. Program pelatihan perlu mengutamakan praktik-praktik ini untuk
memastikan keberlanjutan agribisnis.

Pelatihan yang memperkenalkan teknologi hijau dan teknik pertanian modern dapat
membantu petani mengelola sumber daya dengan lebih efisien dan meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan. Contoh penerapannya adalah penggunaan pupuk organik dan
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pengelolaan hama terpadu, yang tidak hanya menjaga kesehatan tanah tetapi juga melindungi
ekosistem pertanian. Teknologi ini berperan penting dalam mengurangi polusi dan menjaga
keseimbangan alam.

Selain aspek teknis, pelatihan juga perlu memberikan pemahaman kepada petani tentang
manfaat ekonomi dari praktik berkelanjutan. Dengan mengetahui bahwa pendekatan ini dapat
menekan biaya produksi dan meningkatkan pendapatan jangka panjang, petani akan lebih
termotivasi untuk mengadopsinya. Langkah ini tidak hanya memberikan manfaat bagi petani,
tetapi juga berkontribusi pada upaya global melestarikan sumber daya alam dan menghadapi
perubahan iklim melalui praktik agribisnis yang lebih bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen pelatihan yang holistik untuk
mendukung agribisnis berkelanjutan. Pelatihan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan
keterampilan teknis dan manajerial petani, memperluas akses ke teknologi, serta memperkuat
jaringan dengan berbagai pihak. Pendekatan partisipatif memastikan relevansi program, sementara
evaluasi membantu mengukur dampaknya. Integrasi aspek teknis, manajerial, pemasaran, dan
praktik berkelanjutan, seperti teknologi hijau, meningkatkan produktivitas dan daya saing petani
sekaligus menjaga lingkungan. Kolaborasi dengan pemerintah, NGO, dan sektor swasta
menciptakan ekosistem agribisnis inovatif, mendukung kelompok tani menghadapi tantangan, dan
mendorong petani menjadi mandiri serta kompetitif di pasar global.
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